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Bab 3 

Database Management System 
(DBMS) 

 

 

 
3.1 Pendahuluan 
Database Management System (DBMS) adalah suatu sistem atau software 
yang telah mendapatkan rancangan secara khusus untuk melakukan 
pengelolaan pada suatu penyimpanan data. Kemudian menjalankan operasi 
terhadap data yang banyak sesuai dengan yang dibutuhkan oleh penggunanya 
(Chaplot, 2017). DBMS merupakan perantara untuk user dengan basis data, 
untuk dapat berinteraksi dengan DBMS dapat memakai bahasa basis data yang 
sudah di tentukan oleh perusahaan DBMS. Bahasa basis data umumnya terdiri 
dari berbagai macam instruksi yang diformulasikan sehingga instruksi tersebut 
dapat diproses oleh DBMS (Beal, 2017). 

DBMS juga dapat membantu dalam memelihara serta pengolahan data dalam 
jumlah yang besar, dengan menggunakan DBMS bertujuan agar tidak dapat 
menimbulkan kekacauan dan dapat dipakai oleh user sesuai dengan kebutuhan 
(Beal, 2017). 
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Definisi DBMS Menurut Para Ahli 

Beberapa ahli manajemen sistem memberikan pendapat-pendapatnya 
mengenai pengertian/definisi DBMS, semuanya memiliki inti yang sama, 
hanya saja cara penyampaian pendapatnya berbeda-beda. 

1. DBMS menurut C. J. Date 
Menurut C. J. Date, definisi DBMS adalah software yang melakukan 
penghandlean terhadap semua akses pada database untuk melayani 
kebutuhan-kebutuhan penggunanya (Date, 2004). 
DBMS menurut S. Attre 

2. Menurut S. Attre, definisi DBMS adalah software, hardware, 
firmware, termasuk prosedur-prosedur yang mengendalikan suatu 
database. Firmware merupakan software yang sudah menjadi suatu 
modul tanam pada hardware (Republikseo.net, 2021). 

3. DBMS menurut Gordon C. Everest 
Menurut Gordon C. Everest, definisi DBMS adalah suatu manajemen 
yang memiliki keefektifan dalam melakukan pengorganisasian 
sumber daya data (Everest, 1986). 

4. DBMS menurut Rogayah 
Menurut Rogayah, definisi DBMS adalah sebuah sistem yang mampu 
melakukan penyusunan dan pengelolaan berbagai record 
menggunakan perangkat komputer. Berfungsi untuk menyimpan atau 
merekam dan memelihara data lengkap dari organisasi atau 
perusahaan (Republikseo.net, 2021). 

5. DBMS menurut Waliyanto 
Menurut Waliyanto, definisi DBMS yaitu sebuah gabungan dan juga 
perpaduan antara database menggunakan sistem manajemen berbasis 
data yang ada di komputer (Republikseo.net, 2021). 

6. DBMS menurut Connolly dan Begg 
Menurut Connolly dan Begg, definisi DBMS adalah suatu sistem 
software yang memungkinkan usernya untuk mendefinisikan, 
membuat, menjaga dan memiliki akses basis data (Connolly and 
Begg, 2010). 
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7. DBMS menurut Turban 
Menurut Turban, definisi DBMS adalah program software atau 
kumpulan program yang menyediakan akses ke database. Akses 
inilah yang akan mempermudah dalam segala proses penyimpanan 
dan pengamanan data tersebut (Turban et al., 2008). 

8. DBMS menurut Hoffer, Prescott dan Topi 
Menurut Hoffer, Prescott dan Topi, definisi DBMS adalah sebuah 
sistem perangkat lunak yang berguna untuk membuat, memelihara 
dan menyediakan akses kontrol ke pengguna basis data sehingga 
pengguna akan dapat mengawasi jalannya data tersebut (Hoffer et al., 
2008). 

 

3.2 Manfaat Database Management 
System (DBMS) 
DBMS juga memiliki sejumlah manfaat bagi penggunanya yakni melakukan 
pengorganisasian terhadap sumber data, manfaat lainnya yaitu: 

1. Basis data dalam jaringan DBMS dapat terpakai secara bersamaan 
Manfaat yang pertama adalah jaringan dalam basis data bisa terpakai 
secara bersamaan. Hal ini akan dapat lebih menghemat tempat 
penyimpanannya. Karena tidak memerlukan banyak tempat ketika 
bisa digunakan secara bersama (Wei-Pang, 2017). 

2. Proses akses DBMS dapat terlaksana dengan mudah dan cepat 
Selanjutnya yakni proses pengaksesan data bisa dengan mudah dan 
cepat untuk dilakukan. Biasanya tahapan ini memerlukan waktu yang 
cukup lama sehingga harus bisa menyelesaikannya lebih cepat dan 
harus tepat. Dengan menggunakan DBMS, semua tahapan 
pengaksesan data-data penting bisa dilakukan lebih mudah. Tidak 
hanya mudah saja, pengguna pun bisa menggunakan dan 
mengaksesnya bersamaan dalam waktu bersamaan (Wei-Pang, 2017). 
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3. Menghemat ruang dan penyimpanan DBMS 
DBMS dapat digunakan secara bersamaan sehingga menghemat 
ruang penyimpanan. Memori penyimpanannya yang besar juga 
menjadi salah satu dari keunggulan DBMS. DBMS pun memiliki 
kemampuan untuk memperbaiki integritas data (Wei-Pang, 2017). 

4. Menjaga keamanan data-data penting 
Semua isi dan file akan tetap baik-baik saja walaupun digunakan 
dalam jangka waktu yang sangat panjang. Hal ini bisa terjadi lantaran 
sistem keamanan dari DBMS mampu meningkatkan layanan 
recovery dan backup untuk meminimalkan adanya kehilangan data 
(Beal, 2017). 

5. Mencegah dan menghilangkan hasil duplikasi maupun inkonsistensi 
data 
Pencegahan dalam hal seperti ini memang sangat perlu untuk 
dilakukan sehingga dibutuhkan sistem khusus untuk dapat 
memberikan keamanan tersebut. Data yang terbukti merupakan hasil 
duplikasi tentu hanya akan memenuhi memori penyimpanan saja. 
Apabila terlanjur terjadi duplikasi maupun inkonsistensi pada suatu 
data, maka akan ada tindakan untuk menghilangkan hasil tersebut. 
Hal ini dapat diatasi secara otomatis lantaran DBMS memiliki 
kemampuan dalam melakukan independensi atau membuat 
perubahan pada struktur program (Beal, 2017). 

6. DBMS menangani data dalam jumlah besar 
Umumnya penggunaan DBMS digunakan untuk mengelola data serta 
relasinya sehingga memerlukan kapasitas penyimpanan dalam jumlah 
besar. Hal ini memerlukan penanganan terhadap file penting juga 
akan lebih mudah. Jika jumlah kapasitas yang dibutuhkan cukup 
besar, pastinya diperlukan banyak ruang untuk menangani itu semua. 
Kemampuan DBMS dalam hal integritas akan mempertahankan file 
tersebut disimpan dengan keadaan valid dan konsisten meskipun 
tersimpan pada jumlah besar (Beal, 2017). 
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3.3 Komponen-Komponen DBMS 
Umumnya DBMS merupakan sebuah sistem yang mempunyai beberapa 
komponen fungsional atau modul.  

Berikut adalah komponen tersebut: 

1. File Manager 
File manager adalah komponen yang berfungsi untuk melakukan 
pengelolaan ruang yang ada. Terutama pada disk dan struktur data 
untuk penggunaan dalam presentasi serta dengan informasi mengenai 
informasi tersimpan pada memori tersebut (Chaplot, 2017). 

2. Database Manager 
Database manajer adalah komponen yang menyediakan tampilan 
interface antar data level rendah yang ada pada basis data dan 
menggunakan program aplikasi dan query yang telah ada pada suatu 
manajemen sistem. Pembuatan database manajer ini bertujuan untuk 
memberikan data mengenai tampilan tersebut antar data level sesuai 
basisnya. Komponen ini juga mampu menampilkan informasi yang 
berguna karena DBMS memang dirancang dalam pemeliharaan dan 
pengelolaan file berjumlah besar (Chaplot, 2017). 

3. Query Processor 
Query processor adalah komponen yang berfungsi untuk melakukan 
penerjemahan perintah pengguna ke dalam bahasa query menjadi 
instruksi low level sehingga DBMS dapat memahami instruksi yang 
diberikan dan dapat memproses perintah dengan baik. Kehadiran 
komponen ini bisa dianggap sebagai penerjemah perintah atau bahasa 
manusia ke dalam bahasa instruksi komputer level rendah. Segala 
istilah pada pemrograman akan diterjemahkan sehingga memudahkan 
komunikasi terhadap database (Chaplot, 2017). 

4. Data Manipulation Language (DML) Precompiler 
DML Precompiler adalah sebuah komponen yang mengkonversi 
perintah dari DML itu sendiri. Penggunaan utamanya adalah untuk 
membantu sistem manajemen database lebih mudah dalam 
memahami bahasa dari usernya. Dampak positifnya yaitu, hasil dari 
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perintah yang pengguna instruksikan akan lebih cepat terselesaikan 
dengan menggunakan sistem database tersebut (Chaplot, 2017). 

5. Data Definition Language (DDL) Compiler 
DDL Compiler adalah komponen yang memberikan konversi 
mengenai berbagai macam perintah pada kumpulan tabel berisi 
tentang informasi mengenai data-data, baik itu data yang bersifat 
penting atau biasa saja. Komponen ini juga bisa digunakan untuk 
membuat indeks ataupun mengubah format bentuk sebelumnya dan 
nantinya hasil yang telah diubah disimpan di kamus data (Chaplot, 
2017). 

6. People 
People adalah user/pengguna atau orang yang terlibat di dalam 
sebuah sistem. Pengguna akan melakukan segala aktivitas di 
manajemen database, antara lain mulai dari memasukkan data, 
mengelola, menyimpan, hingga melakukan pengawasan (Chaplot, 
2017). 

7. Hardware 
Hardware (perangkat keras) juga merupakan database manajemen 
sistem. Bahkan semua aplikasi membutuhkan perangkat keras untuk 
menjalankannya. Baik itu dari komputer pribadi atau tunggal ataupun 
komputer yang terhubung dalam jaringan (Republikseo.net, 2021). 

8. Software 
Software (perangkat lunak) adalah perangkat-perangkat lunak yang 
diperlukan database manajemen sistem untuk menjalankannya. 
Komponen ini terdiri atas software, program aplikasi, serta sebuah 
sistem operasi (termasuk perangkat lunaknya) (Republikseo.net, 
2021). 

9. Data 
Komponen ini berfungsi sebagai jembatan antara komponen 
perangkat lunak dengan manusia. Segala sesuatu yang dapat diinput 
ke dalam DBMS merupakan data, baik itu dokumen, gambar, 
animasi, ataupun jenis lainnya (Republikseo.net, 2021). 
 
 



Bab 3 Database Management System (DBMS) 27 

 

10. Prosedur 
Prosedur adalah aturan-aturan yang digunakan dalam menjalankan 
DBMS. Dengan kata lain, pengguna sistem akan melakukan 
pengelolaan database memakai prosedur tertentu untuk 
mendokumentasikan atau menjalankan sistem tersebut 
(Republikseo.net, 2021). 

 

3.4 Macam-Macam Database 
Management System (DBMS) 
Dalam penerapannya, ada beberapa jenis software database manajemen sistem 
yang sering kali diaplikasikan untuk melakukan pengelolaan, terutama yang 
digunakan dalam pengelolaan data yang besar, seperti database perusahaan, 
database institusi, database universitas, dan lain sebagainya. 

Berikut adalah penjelasan macam-macam DBMS yang populer:  

DBMS MySQL 

Perangkat lunak DBMS yang pertama adalah MySQL yang memiliki banyak 
pengguna karena ketersediaannya secara gratis. Database ini bersifat open 
source menggunakan model client server (Republikseo.net, 2021). Walaupun 
tidak berbayar keamanan data dalam database ini bisa dikatakan cukup baik 
dan kecepatan pengaksesan data yang selalu stabil. Hanya saja, perangkat ini 
masih kurang kompatibel dengan bahasa pemrograman Foxpro, Visual Basic 
dan Delphi (Tuteja and Desai, 2021). 

 
Gambar 3.1: DBMS MySQL (MySQL, 2022) 
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DBMS Oracle 

Oracle adalah perangkat lunak database manajemen sistem yang bagus dan 
berbayar. Memiliki banyak fitur yang dapat memberikan pemenuhan tuntutan 
fleksibilitas terhadap perusahaan besar. Bahkan juga mempunyai proses 
transaksi dengan performa sangat tinggi (Bernal, Rodriguez and Portella, 
2021). 

Dengan kemampuan tersebut, tidak salah jika perangkat lunak ini sangat mahal 
harga jualnya. Apalagi dengan sistem komputerisasinya yang cukup rumit 
sehingga pengguna tidak perlu meragukan sisi keamanan dari software 
tersebut. 

 
Gambar 3.2: DBMS Oracle (Oracle, 2022) 

DBMS Microsoft SQL Server 

Selain Oracle, terdapat juga perangkat lunak dari database manajemen sistem 
lainnya yakni Microsoft SQL Server. Ini sangat cocok untuk pengaplikasian 
sistem pada jaringan komputer terutama dalam perusahaan-perusahaan besar 
dikarenakan memiliki kemampuan untuk dapat melakukan pengelolaan 
terhadap data yang besar.  

 
Gambar 3.3: DBMS Microsoft SQL Server 
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Microsoft SQL Server mempunyai sistem pengamanan data yang baik serta 
memiliki fitur back up, recovery dan juga rollback datanya namun hanya 
ditujukan untuk penggunaan di OS Windows. 

DBMS Firebird 

Perangkat lunak lain dalam database manajemen sistem adalah firebird. 
Firebird merupakan sistem manajemen basis data yang sangat relasional. 
Firebird memberikan penawaran fitur yang sesuai dengan standar SQI-2003 
dan ANSI SQL-99 (Wikipedia, 2022). 

Firebird juga bisa bekerja pada OS Windows dan Linux. Proyek ini bersifat 
open source sehingga mampu digunakan baik keperluan pribadi maupun 
kebutuhan perusahaan besar sekalipun. Pengguna masih mendapati adanya 
batasan meski pemakaian sudah dikatakan free (Republikseo.net, 2021). 

 
Gambar 3.4: DBMS Firebird (Firebirdsql, 2021) 

 

3.5 Fungsi Database Management 
System (DBMS) 
Database management sistem memiliki bermacam-macam fungsi. Fungsi-
fungsi tersebut berguna untuk membantu dalam memperbaiki kerja sistemnya.  

Berikut adalah uraian fungsi DBMS: 

Data Definition 

DBMS mampu mendefinisikan berbagai perintah atau istilah selama 
pengerjaan. Maksudnya adalah menjelaskan kata dan bahasa dari file yang ada. 
Semuanya akan tersetting dengan baik serta komputer dapat memahami sesuai 
dengan bahasa perangkat (Tuteja and Desai, 2021). 
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Bagi pengguna tentu memerlukan adanya akses ke dalam database sehingga 
dengan menggunakan aplikasi yang telah terintegrasi dengan DBMS, maka 
data akan diartikan secara otomatis oleh sistem meskipun terkadang para 
pengguna tidak perlu membuka file terlebih dahulu (Republikseo.net, 2021). 

Data Manipulation 

DBMS harus dapat melakukan penanganan terhadap permintaan-permintaan 
dari pemakainya. Misalkan untuk melakukan pengaksesan data termasuk juga 
memanipulasi data tersebut sesuai dengan namanya (Republikseo.net, 2021). 
DBMS akan melakukan manipulasi dan pembuatan skema pada database yang 
dikenal dengan DDL dan DML. Kini para pengguna bisa memasukkan, 
menghapus, mengambil dan mengubah data sesuai kebutuhan (Rajiv, 2016). 

Data Security dan Integrity 

Data security dan integrity adalah DBMS yang sudah dapat melakukan 
pemeriksaan keamanan dan integritas data yang telah terdefinisi. Tidak heran 
jika hal tersebut juga dinamakan dengan DBA (Database Administrator) 
(Republikseo.net, 2021). 

DBMS memiliki peran penting dalam meningkatkan tingkat keamanan suatu 
database di mana sistem akan bekerja untuk memberikan hak akses pada 
pengguna yang sesuai. Para pengguna juga harus mematuhi aturan saat 
penggunaan sehingga pengguna tidak bisa menggunakan secara sembarangan 
(Tuteja and Desai, 2021). 

Data Recovery dan Concurrency 

Data recovery dan concurrency bisa menangani kegagalan-kegagalan dalam 
mengakses basis data. Hal ini bisa saja karena adanya kesalahan pada sistem. 
Termasuk juga kerusakan pada disk ataupun masalah-masalah lainnya 
(Republikseo.net, 2021). 

DBMS memungkinkan basis data yang ada untuk dilakukan recovery dan 
backup dengan keperluan memanfaatkan teknik dan wizard masing-masing. 
Hal ini akan memudahkan bagi pengguna jikalau mengalami kerusakan atau 
kehilangan database (Rajiv, 2016). 

Data Dictionary 

DBMS memiliki fungsi untuk melakukan manajemen terhadap elemen di 
dalam basis data dan bagaimana menghubungkan antar data lainnya, sehingga 
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sistem bisa mengakses dan mencari file sesuai perintah dari pengguna 
(Republikseo.net, 2021). 

Dengan kata lain, pengguna tidak memerlukan waktu lama saat pencarian 
sebuah data. Ketika sistem memerlukan file di dalam suatu database maka 
DBMS bisa memudahkan kebutuhan ini melalui beberapa aplikasi seperti SQL 
(Tuteja and Desai, 2021). 

Performance 

Performance adalah DBMS yang memberikan penanganan untuk kerja dari 
semua fungsi seefisien mungkin. DBMS menyediakan tampilan interface 
untuk melakukan berbagai macam informasi antar basis data satu dengan 
lainnya (Republikseo.net, 2021). 

Dalam hal performance, DBMS juga menyediakan mekanisme untuk 
mengatur perintah dan transaksi yang disampaikannya sebagai fungsi 
memastikan konsistensi data. Misalnya DBA ingin menghapus file namun 
bersamaan waktunya dengan pengguna lain, maka proses kedua akan di 
pending dulu (Rajiv, 2016). 
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